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ABSTRAKSI 

 
 

Dalam satu dekade terakhir ini, tingkat perceraian di dunia semakin naik dalam 

jumlah yang cukup mengkuatirkan. Di Indonesia juga mengalami hal yang serupa 

walau tidak dalam tingkat yang sama. Sementara itu, menurut survei yang penulis 

lakukan di Gereja Bethel Indonesia (GBI), ditemukan indikasi bahwa tingkat perceraian 

juga semakin menujukkan kenaikan. Data-data perceraian ini menunjukkan bahwa 

keharmonisan pernikahan secara rata-rata semakin menurun, dan mengingat bahwa 

pernikahan dan keluarga merupakan Lembaga dasar yang mmembentuk suatu gereja 

dan komunitas, fakta ini jelas kan memberikan kontribusi yang negatif terhadap 

kesejahteraan dan kemajuan gereja dan komunitas. 

Karena pernikahan dibentuk oleh Allah sendiri, yang adalah gambar-Nya 

(Kejadian 1:27), pernikahan itu hanya bisa maksimal dan harmonis ketika pernikahan 

itu dijalankan dengan sesuai gambar Allah. Karena Alkitab mengajarkan bahwa Allah 

itu adalah Allah Perjanjian dan Dia juga adalah Kasih, maka keharmonisan pernikahan 

secara maksimal dapat dicapai ketika pernikahan itu ada dan berjalan dalam pernjanjian 

dan kasih ilahi. Dengan demikian otomatis diharapkan perceraian dapat dicegah terjadi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari peneguhan secara empiris terhadap 

masalah keharmonisan pernikahan di GBI se-Indonesia yang dipengaruhi oleh 

perjanjian dan kasih, yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kecenderungan harmonisasi pernikahan di GBI se-Indonesia. 

2. Bagaimana kecenderungan perjanjian dalam pernikahan di GBI se-Indonesia. 

3. Bagaimana kecenderungan kasih dalam pernikahan di GBI se-Indonesia. 

4. Bagaimana kecenderungan pengaruh perjanjian dalam pernikahan terhadap 

harmonisasi pernikahan di GBI se-Indonesia. 

5. Bagaimana kecenderungan pengaruh kasih dalam pernikahan terhadap 

harmonisasi pernikahan di GBI se-Indonesia. 

6. Bagaimana kecenderungan pengaruh perjanjian dan kasih dalam pernikahan 

terhadap harmonisasi pernikahan di GBI se-Indonesia. 

7. Indikator manakah yang paling dominan dari perjanjian dan kasih yang 

mempengaruhi Harmonisasi Pernikahan di GBI se-Indonesia. 

8. Moderator indikator atau latar belakang manakah yang paling dominan 

mempengaruhi Harmonisasi Pernikahan di GBI se-Indonesia. 

 
Metode yang digunakan adalah Neuroresearch yaitu gabungan antara kualitatif 

dan kuantitatif, yang disebut penelitian eksploratori, eksplanatori dan konfirmatori. 

Penelitian eksploratori adalah studi eksegese dari kitab Efesus 5:21-33 dan Maleakhi 

2:14-16. Penelitian ini juga didasarkan atas paratisipasi masyarakat. Obyek penelitian/ 

populasinya adalah jemaat GBI se-Indonesia: 
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1. Harmonisasi pernikahan di GBI se-Indonesia cenderung sudah maksimal secara 

signifikan pada α < 0,05. 

2. Perjanjian dalam pernikahan di GBI se-Indonesia cenderung sudah maksimal 

secara signifikan pada α < 0,05. 

3. Kasih dalam pernikahan di GBI se-Indonesia cenderung sudah maksimal secara 

signifikan pada α < 0,05. 

4. Pengaruh perjanjian dalam pernikahan terhadap harmonisasi pernikahan di GBI se- 

Indonesia cenderung kuat secara signifikan pada α < 0,05. 

5. Pengaruh kasih dalam pernikahan terhadap harmonisasi pernikahan di GBI se- 

Indonesia cenderung kuat secara signifikan pada α < 0,05. 

6. Pengaruh perjanjian dan kasih dalam pernikahan terhadap harmonisasi pernikahan 

di GBI se-Indonesia cenderung kuat secara signifikan pada α < 0,05. 

7. Indikator manakah yang paling dominan dari perjanjian dan kasih yang 

mempengaruhi Harmonisasi Pernikahan di GBI se-Indonesia adalah Indikator 

Pemeliharaan akan kasih semula terhadap pasangan, secara signifikan pada α < 

0,05. 

8. Moderator indikator atau latar belakang manakah yang paling dominan 

mempengaruhi Harmonisasi Pernikahan di GBI se-Indonesia adalah Moderator 

Indikator Jabatan Di Gereja, secara signifikan pada α < 0,05. 

 
Melihat hasil temuan ini, maka perlu dibangun sebuah strategi yang mendukung 

bahwa perjanjian dan kasih memainkan peranan penting untuk keharmonisan 

pernikahan. Ada kebutuhan untuk mengembangkan bahan referensi serta metodologi 

yang baik di gereja-gereja GBI dan lainnya untuk meletakkan dasar pengajaran yang 

kuat yang menggabungkan konsep perjanjian dan cinta dalam pernikahan. 
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ABSTRACT 

 
In the last decade, the divorce rate in the world has increased at an alarming rate. In 

Indonesia also experienced a similar thing, although not to the same degree. Meanwhile, 

according to a survey the author conducted at Gereja Bethel Church (GBI), it was 

found indications that the divorce rate was also showing an increase. These divorce data 

show that marital harmony on average is decreasing, and given that marriage and family 

are the basic institutions that make up a church and community, this fact clearly 

contributes negatively to the welfare and progress of the church and community. 

Because marriage was formed by God Himself, in His image (Genesis 1:27), it can only 

be maximized and harmonious when it is executed in God's image. Because the Bible 

teaches that God is the God of the Covenant and He is also Love, maximum marital 

harmony can be achieved when marriage exists and runs in divine covenant and love. 

Thus, it is hoped that divorce can be prevented from happening automatically. 

The purpose of this study is to find empirical confirmation of the problem of marital 

harmony in GBI throughout Indonesia which is influenced by divine covenant and love 

 

This dissertation examines the marital harmony in GBI influenced by covenant and love 

using neuro-research method, a combination of qualitative and quantitative research. A 

sample of 755 married congregations of GBI in Indonesia were surveyed. The findings 

support that covenant and love play important building blocks for marital harmony. 

There is a need to develop a reference material as well as sound methodologies in GBI 

churches and others to lay a strong foundation of teaching that incorporate concepts of 

covenant and love in marriage. 
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